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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganal ehtivitas Program Jempol Sedekap Kartu Identitas Anak (KiA) di
Kecamaran Prambon, Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan pendekatan fualitaril” deskriptif. Data diperoleh
melalui abservasi, wawancara, dan dokumentasi, sevta dianalisis menggunakan teari efektivitas menwrnt Duncan
vang mencakup tiga indikator: pencapaian mjuan, piasi, dan integrasi. Hasil penelitian menunjulkkan bahwa
pencapaian tfuan program belum maksimal karena belum meratanyva cakupan dan keterbatasan pelaksanaan vang
hanva dilakukan dua fali selama tga tahun. Dari sisi adapiasi, pelaksanaan forum konsultasi publik menunjufdan
adanya wsaha penvesuaian, namun terkendala oleh kurangnyva pelatihan Mhusus, keterbatasan SDM, dan kendala
teknis. Sementara itu, integrasi berjalan cwkup baik melalui kevja sama dengan K3§ dan IGTKI sebagai jalur
sosialisasi, namun belum disertai dengan koordinasi pemberkasan vang memadai. Kesimpulannya, meskipun
program ini memberikan kemudahan akses layanan administrasi kependudukan, efektivitasnva masif perfu
ditingkatkan melalui perencanaan matang, pelatifan, dan penguatan sinergi antar fembaga terkait

Kata Kunei - Efektivitas, KiA, Jemput Bola, Adminisirasi Kependudukan, Prambon

I. PENDAHULUAN

Pelayanan publik juk pada m(a yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan hak-hak sipil

syarakat, termasuk ng. jasa, dan layanan administrasi @g disediakan oleh negara. Dasar hukum untuk

yelenggaraan pelayanan publik di Indonesia tercantum dalam UUD 1945, vang memberikan mandat kepada negara
untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat sebagai upaya untuk mencapai kesejahteraan. Oleh karena itu,
efektivitas sistem pemerintahan dapat diukur melalui kualitas penyelenggaraan layanan publik, baik vang bersifat
positif maupun negatif. Di Indonesia, penyelenggara pelayanan publik mencakup seluruh struktur organisasi
pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah[1] 10

Pelayanan Administrasi Kependudukan dapat diartikan Pelayanan yang berkenaan dengan pénataan dan penertiban
dalam Penerbitan do n dan data Kependudukan Pelaksanaan administrasi kependudukan yang tertib dilakukan,
antara lain, melalui bitan dokumen kependudukan sebagai bagian dari upaya pendaftaran dan pencatatan

sipil. Pelayanan Administrasi Kependudukan meliputi pelayanan pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP)
atau sekarang lebih dikenal dengan e KTP (Kartu Tanda Penduduk Elektronik), Kartu Keluarga (KK), Akta Pencatatan
Sipil (Akta Kelahiran, Akta Kematian, Akta Perkawinan). Salah satu bentuk pelayanan administrasi kependudukan
lainnya adalah penerbitan Kartu Identitas Anak (KI1A).

KIA adalah identitas resmi bagi anak yang berusia di bawah 17 tahun dan belum menikah, yang diterbitkan oleh Dinas
Pendudukan dan Catatan Sipil ( Disdukcapil) sebagai bukti identitas diri. Kini, orang tua, setelah sang ibu melahirkan
anak, tak hanya mengurus akta kelahiran, mereka harus membuat KIA untuk buah hatinya tersebut Ketentuan dan
kebijakan ini didasarkan pada serta merujuk Merujuk pada Peraturan Menter: Dalam Negen Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2016 tentang Kartu Identitas Anak, dasar hukum KIA lainnya juga mencakup Pasal 27 UU No.
35/2014 yang mengatur tentang perubahan atas UL No. 23/2006 tentang Administrasi Kependudukan, sebagaiman
telah diubah dengan ULT 24 tahun 2013 [3] Banyak manfaat jika seorang anak memiliki KIA, di antaranya adalah
untuk memenuhi hak anak, untuk persyaratan mendaftar sekolah, untuk bukti dirt anak sebagai data identitas ketika
membuka tabungan atau menabung di bank, juga berlaku untuk proses mendaftar BPJS.[4] Dengan KIA, anak-anak
memiliki dokumen identitas yang sah di mata negara, KIA juga mendukung hak-hak anak sebagai warga negara
Indonesia, terutama dalam hal perlindungan anak dan jaminan identitas. Melalui KIA, pemerintah dapat lebih mudah
melakukan pendataan populasi anak secara akurat. Pendataan yang lebih baik ini penting untuk memastikan bahwa
anak-anak mendapatkan pelayanan publik vang sesuai dengan kebutuhan mereka. serta mendukung upaya
perlindungan dan kesejahteraan mereka di berbagai aspek kehidupan.[5] Ada dua jenis KIA, yaitu untuk usia anak 0
sampai 5 tahun dan KIA untuk kelompok usia 5-17 tahun. Fungsinya sama, hanya berbeda dari isinya. Di dalamnya
terdapat beberapa informasi, seperti nomor induk kependudukan, nama orang tua, alamat, dan foto,
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Implementasi program Kartu Identitas Anak (KIA) dilakukan secara bertahap di seluruh wilayah Indonesia. Pada
tahun pertama pelaksaaan program Kartu Identitas Anak (KIA) vang mana pada tahun 2016 pemermtsh hanya
melaksanakannya di 30 kabupaten atau kota. [6] Salah satu kota tersebut adalaha Kabupaten Sidoarjo vang sudah
diimplementasikan sejak tshun 2021, Menurut informasi dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Sidoarjo, saat ini terdapat 51,72% anak usia 0-17 tahun yang memiliki KIA darn total populasi 500,363 jiwa di
Kabupaten Sidoarjo.

Kota Sidoarjo yang dapat melakukan permohonan pembuatan Kartu Identitas Anak (KIA) yaitu Kecamatan Prambon.
Kecamatan Prambon adalah salah satu wilayah yang berada di Kota Sidoarjo.Berdasarkan data informasi
pemerintahan kota Sidoarjo jumlah kecamatan prambon terdini dari 19,162 anak usia 0-17 thn . Selain itu, menumnt
data informasi pemerintah hanya terdapat 6,676 anak yang terdaftar pengguna KIA.

Upaya pemerintah dalam melaksanakan p m Kartu Identitas Anak (KIA) sebagai upaya program administrasi
kependudukan terbaru, menjadi wujud nyata perlindungan kepada anak . Perlindungan anak meliputi segala usaha
untuk menjamin dan melindungi anak beserta hak-haknya [7] Berikut adalah data jumlah kasus kekerasan terhadap
anak menurut provinsi tahun 2024,

Data Jumlah Kasus Kekerasan Menurut Provinsi, Tahun 2024

Rate

ak Korban Kekerasan
per 2k

Jmiah Korban Ansk
=+ Angha hute

iy dan Perlindungan Anak

Sumber : Ki ian Eem‘ L Per

Jawa Barat memiliki angka korban anak kekerasan tertinggi dengan lebih dari 1.500 korban, diikuti oleh Jawa
Timur dan Sumatera Utara yang juga memiliki jumlah korban yang signifikan. Angka Rate tertinggi terlihat di provinsi
Kepulauan Riau dan Papua Barat, yang memumjukkan bahwa meskipun jumlah korban mungkin tidak sebanyak
provinsi besar, proporsi kekerasan terhadap anak di populasi anak yang ada cukup tinggi. Beberapa provinsi seperti
Papua Pegunungan, Malukw, dan Sulawesi Tenggara memiliki angka korban anak vang relatif rendah baik dalam hal
Jumlah korban maupun rate. Secara keseluruhan, meskipun provinsi-provinsi besar memiliki jumlah korban kekerasan
anak yang lebih tinggi, beberapa provinsi dengan jumlah korban yang lebih rendah memi rate kekerasan anak yang
lebih tinggi ketika dilithat per 10.000 aak.

Kekerasan terhadap anak di Sidoarjo tetap menjadi isu yang sangat penting, dengan dat ary yang
menunjukkan adanya kenaikan jumlah kasus dalam beberapa tahun terakhir Pada tahun 2023, Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) Kabupaten Sidoarjo mencatat sekitar 220, termasuk kekerasan fisik,
psikologis, dan kekerasan seksual. Upaya penanganan terus dilakukan melalui kampanye kesadaran, pendampingan
korban, dan langkah hukum, namun masih diperlukan peran aktif masyarakat dalam melaporkan kasus dan menjaga
lingkungan yang aman bagi anak-anak.[§]

Seiring dengan meningkatnya kasus kekerasan terhadap ansk di Kabupaten Sidoarjo, terutama di Kecamatan
Prambon, maka pemerintsh Kecamatan Prambon setempat meluncurkan program Jempol Sedekap Kartu ldentitas
Anak (Jemput Bola SMP, 8D, TK-PAUD Kartu Identitas Anak). Program in adalah movasi dari Kecamatan Prambon
dimana Kecamatan Prambon melakukan jemput bola pelayanan dokumen kependudukan berupa Kartu Identitas Anak.
Inovasi ini mempermudah masyarakat diharuskan untuk mengunjungi lokasi pelayanan, baik di Kecamatan maupun
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sidoarjo, untuk mengambil hasil dari pelayanan
kependudukan [9]

movasi jemput bola, penduduk tidak perlu datang kembali ke Kecamatan karena pelayanan dari Kecamatan
Prambon akan turun ke lapangan/sekolah untuk mengumpulkan data secara kolektif. Kelompok sosial yang terdampak
oleh situasi ini meliputi buruh, pekerja pabrik, masyarakat berpenghasilan rendah, serta mdividu yang tidak memiliki
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kemampuan untuk mengurus dokumen kependudukan selama jam kerja yang biasa. Bagi masyarakat berpenghasilan
rendah, jarak yang jauh ke lokasi pelayanan menjadi masalah karena mereka harus mengeluarkan biaya untuk
menggunaka nsportasi umum. [10]

Program Il bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya legalitas dan identitas resmi
anak melalui KIA, serta memberikan perlindungan dan hak-hak dasar mereka, termasuk akses layanan pendidikan,
kesehatan, dan sosial. Melalui program Jempol Sedekap KIA, petugas melakukan jemput bola dengan tunun langsung
ke masyarakat, mendata anak-anak yang belum memiliki KIA, dan membantu orang tua dalam proses pengurusannya.
Kartu Identitas Anak ini berperan penting dalam memastikan bahwa setiap anak tercatat secara resmi dan diakui oleh
negara, sehingga dapat mempermudah akses layanan yang mendukung tumbuh kembang anak dan mencegah nisiko
ketidakadilan atau eksploitasi. Jenis pelayanan dokumen yang dilaksanakan pada pelayanan Jempol Sedekap KIA ini
adalah KIA (Kartu Identitas Anak). Selain sebagai bentuk perlindungan administratif, program ini juga diharapkan
dapat mendorong kesadaran akan pentingnya menjaga hak-hak anak. termasuk perlindungan dari kekerasan, dengan
memberikan akses identitas yang sah dan diakui secara hukum. Namun, pemohon dart Kartu Identitas Anak ini relatif
sedikit dan masih fluktuatif. Proses pengurusan KIA melalui program ini cukup se ana, asalkan semua persyaratan
yang dibutuhkan telah terpenuhi. Namun, dalam implementasinya, masih ferdapat beberapa kendala yang
menghambat efektivitas program. Salah satu permasalahan utama adalah rendahnya jumlah pengguna KIA
dibandingkan dengan jumlah anak yang scharusnya memiliki kartu tersebut. Banyak orang tua yang belum
sepenuhnya memahami pentingnya KIA atan kurang aktif dalam mengurus dokumen kependudukan anaknya. in
itu, kendala teknis juga sering terjadi, seperti penyerahan dokumen yang dikumpulkan oleh pihak sekolah tidak sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan. Hal ini menyebabkan berkas pengajuan KIA tidak dapat diproses lebih lanjut,
sehingga memperlambat pencapaian target kepemilikan KIA di Kecamatan Prambon. Berikut adalah data jumlah
pemohon KIA serta data jumlah anak usia 0-17 tahun di Kecamatan Prambon dari tahun 2021 sampai tahun 2024

Tabel 2 : Data jumlah pemohon KIA di Kecamatan Prambon

Tahun Jumlah Pemohon KIA Anak Usia 0-17 tahun
per Januari 2024
2021 4.645
2022 555 19.162
2023 1.158
2024 318

Sumber : Data diolah dari Kecamatan Prambon (2024}

Dari data diatas, menunjukkan bahwa jumlah pemohon KIA pada tahun 2021 4.645 anak mengalami penuruanan
pada tahun 2022 dengan jumlah 555 Namun pada tahun 2023 mengalami peningkatan penggunan Pemohon KI1A
sejumlah 1.133 dan pada tahun 2024 mengalami penurunan 3 18, Jumlah pemohon KIA terbanyak terjadi pada tahun
2021, dimana program Jempol Sedekap KIA diluncurkan. Kemudian terjadi penurunan jumlah pemohon yang sangat
drastis sebesar BRY, di tahun 2022, Selanjutnya di tahun 2023 terjadi peningkatan sebanyak 108.6%. Lalu kembali
terjadi penurunan sebanyak 72,5% di tahun 2024, Jika dibandingkan dengan jumlah anak vang ada di Kecamatan
Prambon, maka hanyasekitar 34,83% saja dar total jumlah anak yang ada. Penunnan dan peningkatan jumlah
pemohon KIA dari tahun ke tahun menunjukkan adanya dinamika dalam efektivitas pelaksanaan program Jempol
Sedekap KIA. Untuk memahami lebih lanjut apakah program ini berjalan efektif atau tidak, dapat dianalisis
menggunakan konsep efektivitas yang dikemukakan oleh Duncan dalam Steers {1985)

Menurut Duncan dalam Steers (1985:8) menyatakan ukuran efektivitas adalah sebagai berikut: 1. Pencapaian
tujuan, 2. Integrasi, . pengembangan konsensus dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya.
Integrasi menyangkut prosedur dan sosialisasi. 3. Adaptasi, kemampuan organisasi untuk menyesuaikan din dengan
Imgkungannya. Adaptasi terdin dari peningkatan kemampuan dan sarana prasarana.[11]

Efektivitas dalam konteks ini juga menjadi tolok ukur utama dalam pelaksanaan pelayanan administrasi
kependudukan, termasuk upaya penerbitan dokumen-dokumen penting seperti Kartu Identitas Anak (KIA), yang
merupakan salah satu bentuk nyata dari penyelenggaraan tertib administrasi kependudukan [ 12]

Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Wiko Okta Brianda dan Alizar Hasan tahun 2022 [7],
berjudul “Efektivitas Program Jemput Bola Kartu Identitas Anak di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Payakumbuh”. Dalam penelitian ini, peteliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan Teknik pengumpulan
data purposive sampling dimana penulis cenderung memilih informan yang dianggap mengetahui dan dapat
dipercaya untuk menjadi sumber data. Temuan jurnal penelitian ini menyimpulkan Hal mi terlihat dan data
kepemilika KIA di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Payakumbuh vang mengalami kenaikan yang
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cukup signifikan sejak dilaksanakannya program jemput bola KIA ini.

MNamun masih ditemukan beberapa hambatan
dalam pelaksanaannya seperti, dalam pelaksanaannya blangm
1

g diperlukan sebagal sarana dalam proses

pencetakan memiliki jumlah yang terbatas. Kesamaan dengan litian sebelumnya membah: tang system
jemput bola dalam program Kartu ldnetitas Anak dan penggunaan de desknptif kualitatif. edaan antara
penelitian ini dan pen sebelumnya terletak pada fokusnya; penelitian ini lebih menitikberatkan pada tingkat
Kecamatan, sen ra penelitian sebelumnya berfokus pada tingkat Kabupaten atau Kota.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Trisnandaru Densa Putra dan Pramuditha Restilianingrum Prayoga
tahun 2022 [13], yang berjudul “Implementasi ng@lcmput Bola Sebagai Sarana Meningkatkan Cakupan
Kepemilikan Kartu Idcmib\nak di Kota Surakarta a penelitian ini, peneliti menerapkan metode deskriptif
kualitatif yang mencakup Wawaneara, observasi, dan dokumentasi. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa
pelaksanaan program Jemput Bola telah berjalan dengan efektif dan berdampak positif, terbukti dari peningkatan
cakupan kepemilikan KIA dari 96,05% menjadi 97,34%.". Terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaannya di
lapangan, baik dari sisi internal maupun eksternal seperti banyak pemohon yang KK nya berdomisili Surakarta tetapi
bertempat tinggal di luar kota. Hal imi menyebabkan pemohon tidak bisa hadir saat pelaksanaan Jemput Bola
berlangsung selain itu, pemohon seringkali hamya mendftarkan berkas saja kemudian tidak diambil yang
menyebabkan terjadinya penumpukan KIA di kecamatan setempat. Hambatan dari factor nternalnya yaitu, jumlah
petugas lapangan yang terbatas karena harus i ke 5 kecamatan dan kondisi fisik yang tidak prima akibat
kelelahan setelah bekerja. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan sama-sama membahas program jemput bola Kartu Identitas Anak. Perbedaannya, penelitian
i fokus pada efektivitas program jemput bola KIA, sementara peneliian sebelumnya membahas tentang
pelaksanaan program jemput bola KIA.

Ketiga. penelitian dilakukan oleh Rizki Revashandi dan Sri Wibawani tahun 2023 [14]. yang berjudul.
“Efektivitas Pelayanan Program Kartu Identitas Anak Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anak di Kelurahan
Wonokromo". Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pelayanan program Kartu Identitas Anak telah berhasil
beradaptasi dengan program tersebut dan diterima dengan baik oleh masyarakat setempat, yang ter n dari
meningkatnya partisipasi serta antusiasme warga dalam mengikuti pelayanan program KIA tersebut. Persamaan
penelitian sebelumnya dengan itian ini vyaitu s sama terfokus mengenaik efektivitas program dan
menggunakan teori yang sama yaitu teori efektivitas oleh Duncan. Perbedaan penelitian ini terfokus membahas
efektivitas program jemput bola KIA, sedangkan penelitian s mnya hanya membahas efektivitas program KIA.

Gambaran permaslahan yang dijelaskan membuat tertarik untuk melakukan penlitian yang bertujuan untuk untuk
menganalisis dan mendeskripsikan “Efektivitas Program Jempol Sedekap KIA di Kecamatan Prambon,
Kabupaten Sidoarjo™.

METODE

gnelhian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang lebih terarah, dengan fokus pada berbagai permasalahan
atau fenomena yang muncul selama proses penelitian dan pengumpulan data, sehir hasilnya bersifat terkini.
Setelah melakukan p an, langkah selanjutnya adalah barkan informasi yang relevan dengan isu yang
sedang diteliti.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan lokasi ini didasarkan ::ada

potensi yang dimilikinya seba ontoh konkret yang relevan. inovasi program Jempol Sedekap KIA di Ke
Prambon Kabupaten Sidoarjo. Diata penelitian berasal dari dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. nik
pengumpulan data dilal melalui kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data sekunder
merupakan informasi yang diperoleh oleh peneliti secara tidak ng melalui referensi literatur seperti
Jurnal buku dan media massa. Kajian inl merupakan kajian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif
Penelitian ini berfokus pada teori Efektivitas menurut Duncan dalam Steers (1985 :8) menyatakan ukuran efektivitas
adalah sebagai berikut: 1. Pencapalan tujuan 2. Integrasi. 3. Adaptasi

Metode pemilihan informan dalam penelitian i menggunakan teknik purposive sampling, dimana peneliti
memilih mforman berdasarkan kriteria tertentu seperti Kabid Pelayanan Administrasi Kependudukan, Kasi Pelayanan
Pendaftaran Penduduk, Petugas Pelayanan Jemput bola. Pemilihan teknik ini didasarkan pada pertimbangan khusus
terkait pengetahuan dan pemahaman informan terhadap topik penelitian. Sebagaimana dijelaskan oleh Milles dan
Hubberman, (1992), terdiri dari empat aktivitas utama. Pertama, pengumpulan data dilakukan melalui teknik seperti
wawancara, observasi dan  pengumpulan  dokumen. Kedua, reduksi data merupakan proses selektif untuk
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasi data mentsh menjadi informasi penting. Ketiga, penyajian
data melibatkan pengaturan informasi lapangan secara konsisten dan mudah dibaca agar memudahkan analisis
menyeluruh. Terakhir, penarikan kesimpulan melibatkan integrasi seluruh data yang dikumpulkan oleh peneliti
dari lapangan untuk menyusun kesimpulan atau venfikasi. [15]
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@ I11. HASIL DAN PEMBAHAsm

Berdasarkan dafa yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, liti telah menyusun penel ang
berjudul "Efektivitas Program Jempol ScfigBap KIA di Kecamatan Prambon, Kabupaten Sido " dari asi
yang peneliti lakukan berupa wawancara.. Dlam penelitian terse encliti menggunakan teori Efcktivitas menunit
Duncan dalam Steers (1985:%) menyatakan ukuran efektivitas adalah sebagai berikut: 1. Pencapaian tujuan 2.
Integrasi. 3. Adaptasi

1. Pencapaian Tujuan
Untuk mencapai tujuan, keseluruhan pencapaian harus dilihat sebagai sebuah proses. Agar tujuan akhir dapat
tercapal dengan lebih pasti, diperlukan tahapan yang jelas, baik dalam hal pencapaian setiap bagiannya
maupun dalam hal periodisasi.[16] Dalam sasaran target Program jemput bola Kartu Identitas Anak
(KIA)Sebusah tahapan pencapaian tujuan program yang efektif adalah diperlukannya suatu tujuan dari program
yang telah dibuat, hal ini berguna agar program vang dibuat sejalan dengan apa yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Program jemput bola Kartu Identitas Anak (KIA) memiliki tujuan utama untuk meratakan
kepemilikan KI1A, khususnya di Kecamatan Prambon, Sidoarjo. Sasaran dari program ini adalah anak sekolah
dari TK sampai SMP. Penjelasan ini di jabarkan melalui hasil wawancara dengan yang sudah dilakukan
dengan Ibu Luluk sebagai petugas pelayanan jemput bola KIA, target program jemput bola KIA ini belum
sepenuhnya merata. Hal tersebut diungkapkan oleh ibu luluk selaku petugas jemput bola KIA di kecamatan
Prambon, Sidoarjo.
"Kalau taerget jumlah secara konkrimyva memang tidak ada. Harapan sasarannyva ke anak-anak
8D Yang hanya dilaksanakan 2 kali ya tahun 2021 dan tahun 2023 Tahun 2021 fokus ke anak SD
tapi TK juga kita terima. Terus vang tohun 2023 itu ada batas waktu untuk anak TK aja soalnva
kalau sama SD tidak mengatasi.” (Hasil wawancara 19 Maret 2025 ).

Dipertegas lagi dart wawancara dengan Ibu Wiwik selaku Kabid pelayanan administrasi kependudukn
Kecamatan Prambon yang senada menyatakan bahwa:
“ Kalaw tafun 2021 it lebih cepat kavena memang tenaganya banvak terus kita juga ambil lembur:
Yang 2023 itu agak lama, 6 bulan lebil soalnya itu dikerjakan sambil jalan ataw disambi yang lain. "
(Hasil wawancara 19 Maret 2025).
Gambar 1.1 Rekapitwlasi pemohon KIA melalui program Jempol Sedekap KIA Kecamatan
Prambon tahun 2021
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 19 Maret 2025 dengan dua narasumber,
waitu Ibu Luluk selaku petugas lapangan dan Ibu Wiwik selaku Kepala Bidang Pelayanan Administrasi
Kependudukan Kecamatan Prambon, diperoleh gambaran bahwa pelaksanaan Program Jemput Bola
Kartu Identitas Anak (KIA) di Kecamatan Prambon masih menghadapi sejumlah tantangan, baik dari segi
p maupun pelak a di lapang

Dar pernyataan [bu Luluk diketahui bahwa program i tidak memiliki target jumlah penerima yang
bersifat konkret dan spesifik. Sasaran program lebih diarahkan secara umum kepada anak-anak usia sekolah
dasar (SD), meskipun pada pelaksanaannya juga mencakup anak-anak taman kanak-kanak { TK). Namun,
program ini hanya dilaksanakan dua kali, yakni pada tahun 2021 dan 2023, Tahun 2021 difokuskan pada
anak-anak S0, tetapi anak TK juga tetap diterima sehagai bagian dani cakupan. Sementara itu, pada tahun
2023 terjadi perubahan kebijakan dengan hanya memfokuskan kegiatan pada anak-anak TK, karena
keterbatasan waktu dan kapasitas yang membuat pelayanan kepada anak-anak SD tidak memungkinkan untuk
dilakukan secara bersamaan.

Sementara itu, [bu Wiwik menambahkan bahwa perbedaan signifikan antara pelaksanaan program pada
tahun 2021 dan 2023 terletak pada ketersediaan tenaga kerja dan pola kerja petugas. Tahun 2021 dianggap
lebih efektif karena pada saat itu jumlah tenaga yang dilibatkan lebih banyak dan para petugas juga bersedia
bekerja lembur untuk mempercepat proses pelayanan. Berbeda halnya dengan tahun 2023, di mana kegiatan
dilakukan secara tidak penuh waktu atau hanya disambi dengan pekerjaan rutin lainnya, sehingga prosesnya
menjadi lebih lambat dan memakan waktu lebih dari enam bulan.

Hal ini menandakan bahwa walaupun program ini memiliki arah dan sasaran yang jelas, namun dalam
pelaksanaannya masiMperlukan perencanaan yang lebih matang dan terukur agar pencapaian tujuan
program benar-benar S€5ual dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. Dengan begitu, keberhasilan
program dapat lebih terjamin dan merata di seluruh lapisan sasaran yang dituju

c ted [IR1]: Rapikan

Penelitian oleh Trisnandaru Densa Putra dan Pramuditha Restilianingrum Prayoga (2022) tentang
Implementasi Program Jemput Bola Sebagai Sarana Meningkatkan Cakupan Kepemilikan Kartu ldentitas
Anak di Kota Surakarta juga menunjukkan bahwa meskipun  Program  Jemput Bola KIA
mampu meningkatkan cakupan kepemilikan KIA secara signifikan. pelaksanaannya tetap menghadapi
berbagai kendala, baik dari faktor internal maupun eksternal. Hambatan seperti keterbatasan jumlah petugas
lapangan dan kondisi fisik yang tidak prima akibat beban kerja, serta kesulitan pemohon yang berdomisili di
Iuar kota, memperlihatkan bahwa keberhasilan progran k hanya bergantung pada tujuan yan; s, tetapl
juga pada perencanaan pelaksanaan yang matang dan ungan sumber daya yang memadai. Temuan ini
sejalan dengan kondisi di Kecamatan Prambon, di mana pencapaian tujuan Program Jemput Bola KIA juga
masih belum optimal akibat keterbatasan tenaga, waktu, dan kurangnya kesinambungan kegiatan secara
penodik

Adaptasi

"Adaptasi adalah proses di mana individu berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya dan
menghadapi perubahan dalam lingkungan serta kondisi sosial untuk bertahan. Menurut Robbins
(2003), adaptasi melibatkan penyesuaian dirl yang dilakukan untuk menyelaraskan individu dengan
perubahan yang terjadi di sekitarnya. Keberhasilan dalam beradaptasi dapat diukur dari kemampuan
pegawai kecamatan dalam menyesuaikan dirl dengan fasilitas dan infrastruktur yang tersedia.”

"Dalam konteks ini, penting untuk melakukan pengenalan atau penyesuaian agar program ini
dapat diterima dengan baikoleh sekolah-sekolah yang akan dituju. Prosed ur dalam pelayanan jemput
bola di kecamatan prambon kabupaten sidoarjo sudah sesuai SOP terlihat dari hasilwawancara lbu
Luluk bahwa

“Pelatihan atau bimbingan secara Mhusus ada jadi kegiatan yang masih sinkron. Tiap tahun kita

ada berkala forum konsultasi public. Disitu bahas standar pelavanan termasuk di dalamnya ada

standar pelavanan pengurusan KA. Jadi kita feedback terkait standar pelavanannyva yang ada di

kecamatan prambon termasuk Kid yang ada di kecamatan sama di desa ditahun 2023, 7

Ibu Luluk juga manambahkan :

“Sarana prasarana yang mendukung i ya blanko nya dari capil, priniernva angearan dari pemda

tapi komunikasinya ya dari capil jadi anggarannyva pemda. "

Data dari informan tambhakn d g data sekunder
lalu perkuat dg hasil penelitian terdahulu

Commented [RA2R1]: sava belum dapat data sekunder
dari namsumbernya bu. Sudah minta dari seminngu vang lalu
lapi belum dikasih sama beliau.

KALAU BELUM DAPAT DATA SEKUNDER
PERTAJAM ANALISIS KAMU LEBIH DETIL DAN
TAJAM TERUTAMA PADAT
YANG PERLU DIBAHAS. (karena pemabhasan Kamu pada
setiap indikator terlalu simple)
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Gambar 1.2 Forum Konsultasi Publik Kecamatan Prambon

-~ o
Sumber : Data diolah dari Kecamatan Prambon 2025

Dipertegas lagi dari wawancara dengan Ibu Wiwik selaku Kabid pelayanan administrasi kependudukn
Kecamatan Prambon yang senada menyatakan bahwa:
“ Jadi tidak ada pelatihan khusus mengeni KIA. Yang ada kesinambungan soalnya karena
keterbatasan anggaran jadi va kalan bisa mencakup vang lebih luas. " (Hasil wawancara 19 Maret
2025).

Tbu Wiwik juga menyebutkan beberapa kendala dalam pelaksanaan program ini :
“Kendalanva kemarin itu kekurangan tenaga karena yvang setor berkas itu banvak tapi SDM nva
tidak mumpuni wakiunva juga gak ngatasi manajemennva. Terus priner sama ribonnya semper
error jadi terkendala waktunya febih lama juga.” (Hasil wawancara 19 Maret 2025).

“Kendala dari pihak sekolah itw pemberkasannya it jadi berkas-berkas vang difkuwmpulkan. Kalau
usia 5 tahun ke atas kan kavak fote va. Kadang fotonva ndak teratwr . jadi wnnk proses
penvesuaiannyva juga lebih banyak. " (Hasil wawancara 19 Maret 2025).

Berdasarkan hasil wawanecara yang dilakukan pada 19 Maret 2025, diketahui bahwa pelaksanaan Program
Jemput Bola Kartu Identitas Anak (K1A) di Kecamatan Prambon telaperruujukkau adanya upaya dan pihak
pelaksana, terutama dalam menghadapi tantangan di lapangan din menyesuaikan pelayanan dengan
kebutuhan serta kondisi di masyarakat. Salah satu bentuk adaptasi tersebut adalah melalui pelaksanaan forum
konsultasi publik yang diadakan secara berkala setiap tahun. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Luluk, dalam
forum ini dibahas berbagai hal terkait standar pelayanan publik, termasuk pelayanan pengurusan KIA. Forum
ini menjadi media penting untuk memperoleh masukan dari masyarakat serta mengevaluasi kualitas dan
efektivitas pelayanan, baik di tingkat kecamatan maupun desa.

Forum konsultasi publik ini menjadi salah satu strategi yang bagus, karena melibatkan masyarakat dalam
proses evaluasi dan pembaharuan layanan. Hal i mencerminkan adanya komitmen dari Kecamatan
Prambon untuk terus melakukan perbaikan berbasis kebutuhan dan pengalaman masyarakat. Meskipun
demikian, sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Wiwik selaku Kepala Bidang Pelayanan Administrasi
Kependudukan, belum tersedia pelatihan khusus yang secara spesifik ditujukan untuk peningkatan kapasitas
petugas dalam pengurusan KIA. Ketiadaan pelatihan ini disebabkan oleh keterbatasan anggaran, schingga
upaya peningkatan pelayanan dilakukan melalui kesinambungan kegiatan yang sudah ada, tanpa penambahan
bentuk pelatihan teknis yang lebih mendalam

Kendala dalam pelaksanaan program juga muncul dalam bentuk keterbatasan sumber daya manusia
(SDM). Ibu Wiwik mengungkapkan bahwa jumlah petugas yang tersedia tidak sebanding dengan banyaknya
berkas yang harus diproses, sehingga proses pelayanan menjadi tidak maksimal dan manajemen waktu pun
terganggu. Selan itu, kendala teknis seperti kerusakan printer dan ribbon yang digunakan untuk mencetak
KIA juga menghambat kelancaran pelayanan, vang pada akhimya berdampak pada waktu penyelesaian vang
lebih lama dari yang direncanakan.
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Masalah lain yang cukup signifikan muncul dari pihak sekolah sebagai mitra pelaksana. Dalam
wawancara, disebutkan hahwa proses pemberkasan dari pihak sekolah tidak selalu berjalan lancar. "Terutama
bagi anak-anak yang berusia lima tahun dan lebih.", dokumen seperti pas foto sering kali tidak sesual standar
atau tidak tertata rapi. Ketidakteraturan ini menyulitkan proses verifikasi dan pemrosesan data. serta
menambah beban kerja petugas dalam melakukan penyesuaian dokumen. Hal ini mengindikasikan balwa
belum adanya standar operasional prosedur (SOP) yang seragam dan terkoordinasi antara pihak sekolah dan
pihak ke n dalam proses pengumpulan data dan dokumen.

"Hasi idukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Wiko Okta Briangan Alizar Hasan (2022)
dalam studi berjudul "Efektivitas Program Jemput Bola Kartu Identitas Anak di as Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Payakumbuh." Penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun pelayanan jemput
bola KIA dinilai berhasil meningkatkan cakupan kepemilikan KIA dan membuat masyarakat merasa cukup
puas, tetap ditemukan berbagai hambatan seperti keterbatasan blangko. ketergantungan pada proses
pencetakan dari pemerintah pusat, peralatan pendukung vang tidak memadal. gangguan jaringan, serta
kurangnya sosialisasi terkait kebijakan KIA. Hambatan-hambatan ini mengindikasikan pentingnya adaptasi
pelayanan yang lebih baik, baik dalam aspek teknis maupun komunikasi dengan masyarakat.

Oleh karena itu, kendala-kendala yang dihadapi di Kecamatan Prambon mempertegas bahwa proses
adaptasi pelayanan KIA masih perluditingkatkan, tidak hanya dalal sumber daya teknis dan administrasi,
tetapi juga dalam hal sosialisasi kebijakan, agar pelayanan KIA dapat berjalan lebih optimal, efektif, dan
merata di seluruh sasaran yang dituju.

Integrasi

"Integrasi secara umum diartikan sebagai proses atau metode untuk menyatukan elemen-elemen
terhubung, tercapai dengan baik. Integrasi juga berkaitan dengan penilaian mengenai sejauh mana suatu
organisasi dapat melaksanakan proses sosialisasi dan prosedur yang ada.". Salah satu cara agar suatu program
dapat tercapai tujuannya adalah dengan melakukan sosialisasi.[14]. "Pada konteks ini, berkaitan dengan
pembahasan mengenai efektivitas program Jempol Sedekap Kartu Identitas Anak, khususnya pada indikator
efektivitas ketiga yang adalah integrasi, dapat disimpulkan bahwa untuk memastikan pelayanan program KIA
berjalan yang baik."

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Luluk, yang menjabat sebagai petugas jemput bola KIA
* Pertama kali sosialisasinva lewat K35 {kelompok kerja kepala sekolah ) di kecamatan prambon
karena memang sasarannya anak-anak sd jadi ditnformasikan oleh K35 di share ke grub kepala
sekolah. Baru nanti sekolahnya seror ke kamor kecamaran. Jadi kita sosialisasi di informasikan
fewart k35. yang disampaikan setiap sekolah Tk maupun SD

Ditambah lagi dengan wawancara ibu Wiwik selaku kabid pelayanan admi
menyatakan bahwa :

strasi kependudukan yang

“ Kalauw yang 2023 kemarin dari pihak kecamatan wakiu ada kegiatan perkumpulan 1GTKI
langsung sosialisasi - Tapi tetep perwakilah guru disekolahnva vang setor ke kecamatan.”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas pelaksana Program Jemput Bola Kartu Identitas Anak
(KIA) di Kecamatan Prambon, dapat dipahami bahwa proses sosialisasi sebagai bentuk integrasi antar unsur
sosial dalam masyarakat telah dijalankan dengan pola yang cukup sistematis. Salah satu bentuk nyata dari
integrasi ini adalsh pemanfaatan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K38) sebagai saluran utama komunikasi
dan penyebaran informasi program kepada sekolah dasar (SD) dan (TK) di wilayah Kecamatan Prambon.

Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Luluk, sosialisasi pertama kali dilakukan melalui forum K38 yang
menjadi wadah resmi bagi kepala sekolah. Informasi mengenai pelaksanaan program KIA dibagikan kepada
seluruh kepala sekolah melalui grup komunikasi internal K38, Dari sana, sekolah mem tanggung jawab
untuk menindaklanjuti dengan menyerahkan dokumen dan berkas siswa ke kantor kecamatan. Model ini
menunjukkan bahwa proses sosialisasi tidak dilakukan secara acak, melainkan melalui lembaga formal yang
telah memiliki jaringan komunikasi yang baik di lingkungan pendidikan.

Pendekatan yang serupa juga diterapkan pada jenjang pendidikan taman kanak-kanak (TK). Dalam
wawancara terpisah, Ibu Wiwik, selaku Kepala Bidang Pelayanan Administrasi Kependudukan Kecamatan
Prambon, menyatakan bahwa sosialisasi untuk anak-anak TK dilakukan melalui forum Ikatan Guru Taman
Kanak-Kanak Indonesia (IGTKI). Dalam forum tersebut, pihak kecamatan menyampaikan informasi terkait
pelaksanaan program KIA kepada guru-guru TK yang kemudian bertindak sebagai perwakilan dari masing-
masing sekolah untuk menyetorkan dokumen siswa ke kecamatan. Hal mi menandakan bahwa pihak
kecamatan telah mengidentifikasi dan menggunakan forum-forum strategis yang sesuai dengan sasaran
program, yaitu anak-mmak usia sekolah.

Hasil i sejalan dengan studi vang dilakukan oleh Trisnandaru Densa Putra dan Pramuditha
Restilianingrum Prayoga (2022) yang memunjukkan bahwa keberhasilan Program Jemput Bola dalam
memperluas jangkauan kepemilikan KIA di Kota Surakarta."juga sangat dipengaruhi oleh adanya integrasi
dan koordinasi antar pihak terkait. Meskipun terdapat berbagai hambatan, seperti keterbatasan jumlah petugas
dan kendala teknis di lapangan, keberhasilan meningkatkan cakupan KIA dari 96.05% menjadi 97.34%
menunjukkan bahwa kolaborasi yang efektif antarinstansi mampu memberikan hasil vang positif.

Dengan demikian, integrasi sosial sebagai bentuk kolaborasi antar elemen r arakat dan institusi telah
menjadi kunci utama dalam memastikan pelaksanaan program KIA berjalan sesuai dengan rencana dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN

Program Jempol Sedekap KIA yang dilaksanakan di Kecamatan Prambon merupakan salah satu inisiatif yang
bertujuan untuk menmngkatkan cakupan dan kualitas pelayanan administrasi kependudukan, khususnya dalam hal
penerbitan Kartu Identitas Anak (KIA). Meskipun program ini telah berjalan, evaluasi terhadap efektivitasnya
menunjukkan bahwa hasil yang dicapai belum sepenuhnya o

Dari aspek pencapaian tujuan, program ini sejatinya memiliki arah dan sasaran yang cukup jelas, yaitu intuk
memastikan bahwa setiap anak di wilayah Kecamatan Prambon memiliki dokumen identitas resmi berupa KIA.
Tujuan ini sangat penting dalam rangka mendukung akses anak terhadap layanan publik seperti pendidikan dan
keschatan, Namun demikian, dalam pelaksanaannya, program ini masih mengalami hambatan. Target konkret
wang dapat dijadikan tolok ubkur keberhasilan masih terbatas. Hal ini diperparah dengan minimnya alokasi sumber
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daya, baik dan segl tenaga manusia, dana, maupun infrastruktur pendukung lainnya. Akibatnya, pelaksanaan
program tidak merata di seluruh wilayah kecamatan dan belum mampu menjangkau seluruh sasaran secara
menyeluruh.

Dari sisi adaptasi, program ini sebenarnya telah berupaya menyesuaikan din dengan dinamika masyarakat
dan lingkungan pelaksanaan. Adanya forum konsultasi publik serta penyusunan Standar Operasional Prosedur
(S0P) pelayanan menunjukkan niat untuk menciptakan pelayanan yang responsif dan akuntabel. Namun, dalam
praktiknya, masih terdapat beberapa tantangan vang signifikan. Kurangnya pelatihan bagi petugas lapangan
menyebabkan pelayanan kurang optimal. Selain itu, keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) baik dari segi
Jumlah maupun kompetensi turut menjadi faktor penghambat. Kendala teknis seperti sarana yang belum memadai
atau kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya KIA juga turut mempersulit pelaksanaan program di
lapangan.

Sedangkan pada aspek integrasi, terdapat indikasi adanya upaya koordinasi yang dilakukan oleh pihak
penyelenggara program dengan lembaga terkait, seperti Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K38) dan Ikatan
Guru Taman Kanak-Kanak Indon (IGTKI). Keterlibatan institusi pendidikan i penting karena sekolah
merupakan salah satu mitra strategis dalam pengumpulan data mak dan proses pengajuan KIA. Akan tetapi, dalam
pelaksanaannya masih ditemukan sgjumlah kendala, terutama dalam proses pemberkasan dari pihak sekolsh yang
belum seragam dan seringkali menimbulkan keterlambatan dalam proses input data.

Secara keseluruhan, program Jempol Sedekap KIA di Kecamatan Prambon masih memerlukan berbagai
perbaikan agar efektivitasnya dapat ditingkatkan. Beberapa aspek vang harus menjadi perhatian adalah
peningkatan dalam hal perencanaan program yang lebih matang, penyediaan pelatihan vang memadai untuk para
petugas, penyempurnaan sarana dan prasarana, serta penguatan koordinasi lintas wh’ Tanpa adanya upaya
perbaikan yang serius dan berkelanjutan, dikhawatirkan program ini tidak akan mampu meémberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan pelayanan administrasi kependudukan. khususnya bagi anak-anak di wilayah
tersebut.
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